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Abstrak

Salah satu perangkat pembelgjaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam pembelgjaran dan
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam matematika adalah LK S (lembar kerja siswa). Pembelgjaran
di sekolah dasar (SD) saat ini cenderung menggunakan LKS yang dijual dari penerbit dan buku paket, tidak
terkecuali untuk mata pelgjaran matematika. LKS matematika yang banyak digunakan pada dasarnya belum
dirancang untuk mengembangkan berpikir kreatif. Keadaan yang demikian menjadi salah satu pemicu rendahnya
aktivitas siswa dibanding guru dalam pembelgjaran dan belum berkembangnya pemikiran kreatif siswa.
Kenyataan permasal ahan yang ditemukan perlu diberikan solusi berupa LK S yang memuat soal bersifat terbuka.
Solusi ini diwujudkan dalam bentuk mengembangkan LKS berbasis Open Ended Problem yang valid, praktis,
dan efektif. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini mengadopsi langkah-langkah yang
dikemukakan olah Plomp, dimana langkah-langkahnyayaitu analisis, perancangan, evaluas dan revisi. Model
pengembangan penelitian ini diadaptasi dari model McKenny. Model ini melalui tahapan analisis pendahuluan,
tahap perancangan, dan tahap penilaian. LK'S yang dikembangkan divalidasi oleh beberapa ahli. LKS kemudian
diujicobakan untuk melihat kepraktisan dan keefektifan dari LKS tersebut. Kepratisan dilihat melalui hasil
analisis observasi pelaksanaan pembelgjaran, angket respon siswa dan guru. Keefektifan dilihat melalui
observas aktivitas dan hasil pemikiran kreatif siswa. Data yang terkumpul dari hasil penelitian dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian ini berupa LKS berbasis Open Ended Problem untuk kelas VI SD yang sudah valid
dari segi isi, pendekatan, format, dan bahasa. Tingkat validitas LKS berbasis Open Ended Problem materi
pecahan dalam penelitian ini berada pada kategori valid. Hasil observasi, angket, dan wawancara menunjukkan
bahwa LKS sudah praktis dari segi kemudahan penggunaan, penggunaan waktu, dan keterbacaan oleh guru dan
siswa. Selain itu, LKS yang dikembangkan juga telah efektif terbukti dari hasil perhitungan lembar observas
aktivitas siswa ketika menggunakan LKS Open Ended Problemdalam dalam pembelgjaran maka keaktifan siswa
mengalami peningkatan, begitu juga dengan kemampuan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan hasil penelitian
makan peneliti menyimpulkan bahwa LK S berbasis Open Ended Problem yang dikembangkan untuk siswa kelas
V1 SD dinyatakan valid, praktis, dan efektif.

Kata Kunci:Open Ended Problem, Lembar Kerja Siswa

1. PENDAHULUAN dengan melimpah dari berbagai sumber dan tempat
Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan manapun di dunia. Jika para siswa tidak dibekali
soal latihan yang diberikan guru pada siswa dengan kemampuan berpikir kreatif serta kritis
umumnya dalam bentuk LKS yang diambil dari maka mereka tidek akan mampu mengolah,
buku paket siswa. Soal tersebut pada umumnya menilai, dan  mengambil informasi  yang
belum menggunakan masalah yang bersifat dibutuhkannya untuk menghadapi tantangan
terbuka. Masalah yang banyak diberikan adalah tersebut.
masalah-masalah  matematika  tertutup  yang Solusi untuk masalah yang terjadi di lapangan
menginginkan siswa memberikan sebuah jawaban saat ini adalah dengan merancang LKS yang
yang benar belum menygjikan masalah yang berbasis masalah terbuka atau LKS berbasis Open-
mempunyai  lebih dari satu jawaban, atau Ended Problem. LKS berbasis  Open-Ended
mempunyai beberapa cara untuk Problem ini, akan menyagjikan masalah-masalah
menyelesaikannya. Soal yang bersifat terbuka bias yang membutuhkan berbagai jawaban atau berbagai
untuk mengembangkan pemikiran kreatif siswa. cara dalam menyelesaikan permasalahan yang
Pemikiran kreatif perlu dikembangkan karena diberikan. Penggunaan Open-Ended Problem akan
sangat diperlukan dalam menyelesaikan masalah memberikan kebebasan siswa untuk berpikir dan
yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. mengembangkan ide-idenya, sehingga  potensi
Kemampuan berpikir kreatif berguna untuk siswa intelektualnya dalam proses menemukan sesuatu
bias kelak mengimbangi tantangan saat ini yaitu yang baru dengan banyak cara dapat berkembang.
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi Kondis demikian akan membuat pemikiran kreatif
yang sangat pesat. Pada era revolus industri sisva dapat berkembang.Ketika suatu soal
sekarang ini  memungkinkan siapa saja bisa diberikan dalam bentuk Open-Ended Problem
memperolah informasi secara cepat dan mudah maka siswa terangsang untuk mengeksploras
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kemungkinan solusi dari maslah matematika yang
dikerjakan. Mengingat siswa sudah memiliki
pengetahuan prasyarat yang bisa mereka gunakan
dalam menyelesaikan permasalahan matematika
yang bersifat terbuka atau Open Ended Problem.
Permasalahan yang ada di lapangan saat ini
merupakan landasan dari penelitian ini, yang
bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan
berpikir kreatifnya serta mengakomodasi siswa
untuk lebih aktif dalam proses pembelgjaran
matematika. Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuan
maka dikembangkan suatu LKS yang berbasis
Open-Ended Problem yang sudah valid, melewati
proses uji praktis, dan uji keefektifan dalam
pembelgjaran.LKS Open Ended Problem yang bisa
digunakan di SD pada materi pecahanbisa menjadi
salah satu aternatif untuk menunjang proses
pembelgjaran. Penggunaan LKS Open Ended
Problem dalam pembelgjaran matematika menjadi
sarana yang dapat digunakan guru untuk membantu
siswa mengkontruk pengetahuan dan memukan
konsep matematika, bisa juga untuk meningkatkan
kemampuan siswa mencari cara penyelesaian
masalah. Selain itu, penggunaan LKS Open Ended
Problem dengan langkah kerja dan pertanyaan-
pertanyaan didalamnya yang bisa membimbing
siswa menyelesaikan secara mandiri dan membuat
siswa terlibat aktif dalam memecahkan masalah
matematika ketika proses pembelgaran. LKS
sebagai adat bantu  pembelgjaran  dapat
mengaktifkan siswa.

LKS yang diberikan pada siswa harus
dirancang dengan baik dengan memperhatikan
kebutuhan dan karakteristik siswa. Daam
pembelgjaran matematika LKS yang baik adalah
LKS yang mampu memberi kesempatan siswa
untuk dapat mengembangkan kreativitas mereka
dalam menemukan suatu konsep ataupun dalam
memecahkan suatu masalah. LKS tersebut dapat
mengakomodasi ide-ide kreatif atau pemikiran
kreatifnya siswa. LKS yang demikian beris
masalah-masalah yang bersifat terbuka.
Penggunaan Open-Ended Problem  akan
memberikan kebebasan siswa untuk berpikir dan
mengembangkan ide-idenya, sehingga potensi
intelektualnya dalam proses menemukan sesuatu
yang baru dengan banyak cara dapat berkembang.
Kondisi demikian akan membuat pemikiran kreatif
siswa dapat berkembang. Apabila soa dirancang
dalam bentuk Open-Ended Problemmaka siswa
memiliki  kesempatan menyelesaikan dengan
banyak cara. Contoh dari masalah atau soa yang
bersifat Open-Ended yang dapat mengembangkan
pemikiran kreatif siswa adalah seekor sapi beratya
500 kg. Setara dengan berat berapa ekor
kambingkah berat sapi tersebut? Soal ini termasuk
dalam soal open-ended matematika karena tidak
diketahui secara  padti prosedur  untuk
menjawabnya. Soal di terebut akan memunculkan
banyak cara dan juga banyak jawaban.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
pendidikan dengan model design research yang
mengembangkan suatu produk. Produk yang
dikembangkan adalah LKS matematika berbasis
Open-Ended Problem untuk siswa SD. Proses
penelitian ini  mengadopsi langkah-langkah yang
dikemukakan olah Plomp, langkah-langkahnya
yaitu analisis, perancangan, evaluas dan revis
yang merupakan proses siklikal yang berakhir pada
keseimbangan antara yang ideal dengan
prakteknya.

Model pengembangan dalam penelitian ini
diadaptasi dari model McKenny. Model ini terdiri
dari tiga tahap, yaitu: (1) preliminary research, (2)
prototyping phase, dan (3) assesment stage (Plomp
dan Nieveen, 2010: 15).

Model ini dipilih karena memiliki beberapa
kelebihan, yaitu (1) lebih tepat digunakan untuk
pengembangan perangkat pembegaran, (2)
uraiannya lengkap dan sistematis, (3) sebelum
divjicobakan, perangkat yang dikembangkan
direvis sendiri dan dikonsultasikan terlebih dahulu
pada para pakar/ahli, dan (4) dilakukan uji evaluasi
orang per orang dan kelompok kecil selanjutnya uji
lapangan.Hasil dari konsultasi ahli dijadikan
sebagai masukan untuk revisi produk. Setelah
direvisi, dilakukan evaluas uji one to one hasil
evaluas uji one to one diujikan lagi kepada
kelompok kecil atau dinamakan uji small group,
kemudian diujicobakan ke sekolah yang dipilih.
Saat diujicobakan diamati keterpakaian dan
keterlaksanaan perangkat tersebut. Setelah produk
direvis berdasarkan masukan guru atau observer,
maka dilanjutkan dengan ujicoba di sekolah
berikutnya. Pada proses akhir, diminta respon dari
guru dan siswa, serta diuji keefektivannya
mengenai penggunaan LK S dalam pembelgjaran.

Prosedur pengembangan berisi tahap — tahap
yang dilakukan dalam setiap pengembangan yang
dilakukan. Prosedur pengembangan penelitian ini
dilakukan mengikuti tahap-tahap model
pengembangan McKenny, yaitu:

1. Preliminary Research (Analisis Pendahuluan)
Andlisis pendahuluan ini  bertujuan untuk
menetapkan rancngan LKS yang sesuai dengan
materi SD dan karakteristik siswa SD. Hal-hal yang
dilakukan pada tahap ini adalah:

a.  AnaisisKurikulum

Analisis kurikulum ini dilakukan terhadap
muatan konsep berupa SK (standar kompetensi)
dan KD(kompetens dasar) mata pelgaran
Matematika. Analisis SK dan KD dilakukan untuk
melihat cakupan materi dan merumuskan indikator-
indikator untuk mencapai KD dan SK. Hasil
analisis ini digunakan sebagai landasan dalam
mengembangkan konten isi LKS agar sesuai
dengan kurikulum matematika SD.

b. AnalisisKonsep

Analisis konsep merupakan identifikas

konsep-konsep  utama dalam  pembelgjaran
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Matematika di SD dan menyusun konsep — konsep
secara sistematis. Konsep-konsep yang dimaksud
menyangkut pengertian-pengertian istilah yang
perlu dimaknai dengan jelas sehingga dapat
digunakan sesuai dengan makna dan maksud yang
sebenarnya.

c. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis siswa merupakan telaah terhadap
karakteristik siswa yang meliputi tingkat
perkembangan intelektual, bahasa, dan motivasi
belgjar siswa khususnya matematika. Analisis ini
diperlukan  sebelum  merancang  perangkat
pembelgjaran khususnya LKS. Analisis ini
dijadikan sebagi acuan dasar pengembangan LKS
mata pelgaran matematika yang berorientas
pendekatan Open Ended Problem.

d. AnaissLKS

Analisis ini dilakukan pada LKS untuk
pelgjaran matematika SD materi pecahan yang
banyak digunakan di lapangan yang bertujuan
untuk melihat is LKS, cara penygjian, soal-soa
latihan dan tugas-tugas, dengan tujuan apakah
sudah sesuai dengan kurikulum matematika dan
prinsip Open Ended Problem yang dapat
mengembangkan pemikiran kreatif siswa.

e. Analisis Proses Pembelgjaran

Analis ini dilakukan terhadap proses
pembelgjaran matematika materi pecahan yang
dilakukan di SD. Analisis ini bertujuan untuk
mengungkap bagaimana proses pembelgaran
berlangsung, pendekatan apa yang digunakan guru,
dan bagai mana keaktifan atau aktivitas siswa.

2. Prototyping Phase (Tahap Perancangan)

Pada tahap ini dirancang LKS yang sesual
dengan indikator dan tujuan pembelgjaran yang
telah ditentukan. Tahap perancangan ini produk
yang berupa LKS dirancang memenuhi prinsip
pendekatan Open Ended Problem. Perancangan
LKS ini memperhatikan kesesuaian materi dengan
kurikulum, kesesuaian dengan karakteristik siswa
(meliputi bentuk, bahasa, dan penyajian) serta
kesesuaian dengan prinsip Open Ended Problem
yang membutuhkan banyak jawaban atau banyak
cara dalam penyelesaian.Perancangan LKS ini
terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut.

a Prototype 1

Prototype ladalah produk hasil rancangan LKS
berbasis Open Ended Problem yang pertama.
Setelah prototype 1 terbentuk dilakukan self
evaluation, yaitu dengan merevis sendiri LKS
yang telah dirancang yang berpedoman pada
instrumen  self  evaluation.  Setelah  itu,
mengkonsultasikan dan mendiskusikan produk
dengan ahli, serta meminta tanggapan ahli (expert
review) untuk memprediks apakah produk
(prototype 1) akan dapat digunakan seperti yang
diharapkan. Pengumpulan penilaian ahli dilakukan
dari hasil isian angket dan juga lembar validasi.

Validas yang dilakukan meliputi is dan
konstruk. Validas isi bertujuan untuk melihat LKS
telah sesuai dengan kurikulum mata pelajaran

matematika materi pecahan di SD dan sesuai
dengan prinsip Open Ended Problem. Sedangkan
validas konstruk meliputi aspek format dan bahasa
dariproduk (prototype 1).Hasil konsultas dan
diskus dari LKS berbasis Open Ended Problem
(prototype 1) diperoleh masukan dan komentar
untuk perbaikan. Masukan dari pakar ini dijadikan
pedoman perbaikan produk (prototype 1).

b. Prototype 2

Prototype 1 yang telah direvis sesuai dengan
saran yang diberikan pakar disebut prototype 2.
Prototype 2 kemudian dievaluas untuk melihat
kepraktisannya. Evaluasi prototype 2 dilakukan
dengan cara melakukan evaluasi perorangan (one-
to-one evaluation), yaitu dengan meminta siswa
memberikan komentarnya terhadap prototype 2
(LKS Open Ended Problem) yang telah dirancang.
One-to-one evaluation ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen angket dan pedoman
wawancara. Hasil dari one-to-one evaluation
digunakan sebagai masukan untuk perbaikan
prototype 2.

c. Prototype 3

Prototype 2 yang telah direvisi sesuai dengan
hasil one-to-one evaluation disebut prototype 3.
Prototype 3 juga dievaluas untuk melihat
kepraktisannya. Evaluas dilakukan dengan cara
melakukan evaluass kelompok kecil dengan
mempraktekkan LK'S yang dirancang kepadasiswa
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 5 siswa.
Berdasarkan hasil evaluas terhadap prototype 3,
maka dilakukan revis terhadap prototype ini.
Evaluas kelompok kecil ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen angket dan pedoman
wawancara kepraktisan.
d. Prototype4

Prototype 3 yang telah direvisi disebut
prototype 4 atau prototype final. Prototype final ini
diuji dengan uji lapangan. Uji lapangan bertujuan
untukmengukur praktikalitas LKS. Praktikalitas
adalah tingkat keterpakaian rancangan
prototypedari guru dan siswa, yaitu dengan
melaksanakan pembelgjaran menggunakan LKS
yang sudah diperbaiki berdasarkan penilaian
validator, one-to-one evaluation, dan evaluas
kelompok kecil. Setelah dilakukan uji coba, guru
dan siswa diberi angket. Tujuannya untuk
mengetahui pendapat guru dan siswa tentang
perangkat pembelgjaran yang digunakan saat proses
pembelgjaran. Hasilnya dianalisis dan jika belum
praktis, maka dilakukan revisi untuk mendapatkan
produk yang praktis.
3. Assesment stage (Tahap Penilaian)

Tahap ini dilakukan jikatelah produk final yang
terbentuk telah dinyatakan praktis. Pada tahap ini
peneliti mengevaluasi efektivitas dari produk final.
Evaluass  efektivitas ini  dipusatkan  untuk
mengevaluasi apakah LKS matematika berbasis
Open-Endedyang efektif dalam meningkatkan
aktivitas siswa dan mengembangkan pemikiran
kreatif matematis siswa. Tahap ini menjadi hasil
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akhir rangkaian pengembangan LKS berbasis
Open-Ended Problem.Prosedur  pengembangan
LKS berbasis Open-EndedProblemini seperti pada
gambar berikut.

Tahap Preliminary
1. Analisis Kuriknlum
2. Analisis Konsap
3. Anslisis Karakteristik Siswa
4. Analisis LKS vang disunakan di lapansan

|

FProtonps 1
Self Evaluation
Expert Review

Protonpes 2
Ewvaluasi Parorangan

Frotogiope 3
Evaluasi Kelompok Kacil

l Favisi  §
e

{ Prorogpe 4 [ Protonpe final: |
: Uji Lapanean {field tesr) I

Aszerment Stags
Efaktifl,

i Tidak :
I.KS matematika berbasis Open-Ended Prob;s.mz
i wang valid, praktis, dan sfaltif

Gambar 1. Bagan alur prosedur penelitian yang
dimodifikasi dari Model M cK enny

Data yang diambil pada penelitian ini adalah
data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa
hasil  wawancara, pengamatan, dan catatan
lapangan. Sedangkan data yang bersifat kuantitatif
diambil berdasarkanangket, lembar observasi, dan
tes hasil belgar.Data yang diandisis yaitu data
hasil validasi, data hasil uji coba praktikalitas, dan
data hasil uji coba efektivitas. Anadisis data
pendlitian ini  dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif dan teknik
deskriptif. Statistik deskriptif untuk menganalisis
tes hasil berpikir kratif, lembar observasi, dan
angket. Sedangkan teknik deskriptif  untuk
menganalisis hasil wawancara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahappendahuluan peneliti menganalisis
kurikulum, konsep, karakteristik siswa, dan LKS.
Hasil dari andisis tersebut diuraikan sebagai
berikut.
1. AnaisisKurikulum

Analisis kurikulum ini dilakukan terhadap
tujuan pembelgjaran matematika, SK dan KD mata

pelajaran matematika. Analisis ini dilakukan untuk
melihat cakupan materi, tujuan, dan strategi
pembelagjaran matematika yang digunakan dalam
pembelgjaran. Hasil analisis ini digunakan sebagai
landasan dalam mengembangkan konten isi LKS
untuk pembelgjaran agar sesuai dengan SK dan KD
yang terdapat kurikulum matematika kelas V1 SD.

Kurikulum matematika SD memiliki tujuan
yaitu membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif,
serta kemampuan bekerrja sama (Depdiknas,
2006:345). Tujuan mata pelgjaran matematika SD
bukan hanya hitung-hitungan kuantitatif, tetapi
lebih dari itu. Mempelgjari matematika akan
membantu siswa dengan berbagai cara berpikir,
terutama dalam menganalisis, membuat sintesis,
mengevaluas masalah yang dihadapinya dalam
kehidupannya sehari-hari.

Atas dasar tujuan tersebut maka diperlukan
pembelgjaran yang mengakomodas siswa untuk
mewujudkan  tujuan yang tertuang dalam
kurikulum. Dalam penelitian ini tujuan yang ingin
dicapai secara spesifik adalah membekali dan
mengembangkan kemampuan berpikir  kreatif
siswa. Pemikiran kreatif ini dapat dikembangkan
dengan memberikan masalah yang bersifat terbuka
atau open ended problem pada siswa saat
pembel ajaran matematika dilaksanakan.

Masalah yang diberikan pada siswa saat
pembelgjaran  disesuaikan dengan  tuntutan
kurikulum (sesuai dengan SK dan KD mata
pelgjaran matematika SD). Oleh sebab itu,
dilakukan analisis terhadap SK dan KD untuk
merumuskan  indikator-indikator, dan  materi
pembelgjaran untuk mencapai KD dan SK. Hasil
dari analisis kurikulum diperoleh data bahwa
materi pada LKS sesuai dengan SK dan KD dalam
kurikulum SD. Urutan KD berkaitan dengan urutan
konsep yang akan dipelgjari oleh siswa. Urutan
konsep ini perlu diperhatikan mengingat setiap
konsep dalam pembelgaran matematika saling
berkaitan dan saling mendukung. Artinya, untuk
mencapai konsep selanjutnya dibutuhkan konsep
sebelumnya. Konsep tersebut dimulai dari mudah
ke tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Sehingga
pada penelitian ini dimasukkan pecahan senilai
pada tema dua kelas VI SD sebelum masuk ke
materi mengurutkan pecahan dan mengubah bentuk
pecahan.Indikator yang dirancang dalam penelitian
ini memperhatikan beberapa hal, yaitu (1) berkaitan
dengan SK dan KD, (2) dapat diukur, (3)
menggunakan kata kerja operasional, dan (4) tidak
mengandung makna ganda.

2. AnalisisKonsep

Setelah dilakukan analisis pada kurikulum
yang menyangkut pada SK dan KD kurikulum SD
diketahui berbagai konsep yang dipelgjari siswa
kelas VI selama semester |. Analisis konsep ini
bertujuan untuk menentukan is dan materi yang
dibutuhkan dalam pembelgjaran. Materi diperlukan
untuk mencapai indikator pencapaian kompetensi.
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Materi matematika yang dipelgjari oleh siswa kelas
VI semester | tema dua adalah pecahan. Semua
konsep yang terdapat pada materi disusun secara
sistematis dan berurutan agar dalam pembelgjaran
konsep tersebut saling mendukung antara konsep
yang satu dengan yang lainnya.
3. AnalisisKarakteristik Siswa

Analisis siswa merupakan telaah terhadap
karakteristik siswa yang meliputi tingkat
perkembangan intelektual, bahasa, dan motivasi
belgjar siswa khususnya matematika. Analisis ini
diperlukan  sebelum  merancang  perangkat
pembelgjaran khususnya LKS. Menurut Uno
(2007:27) yang menyatakan mengidentifikas
tingkah laku dan karakteristik siswa sangat perlu
dilakukan untuk mengetahui kualitas perseorangan
yang dapat dijadikan sebagai petunjuk dalam
perencanaan pembelgjaran. Analisis ini dijadikan
sebagi acuan dasar pengembangan LKS mata
pelajaran matematika yang berorientasi pendekatan
Open Ended Problem Analisis karakteristik siswa
pada aspek perkembangan bahasa sSiswa,
perkembangan intelektual, dan hal-hal yang dapat
meningkatkan motivasi belgjar siswa. Menganalisis
tingkat perkembangan bahasa siswa digunakan
untuk pertimbangan dalam menyusun bahasa LKS.
Menganalisis perkembangan intelektual siswa
digunakan untuk pertimbangan dalam menyusun
tingkat kesukaran masalah dalam LKS. Sedangkan
menganalisis motivasi belgjar siswa digunakan
untuk pertimbangan dalam merancang penyajian
LKS yang mengundang ketertarikan atau membuat
siswa termotivasi dalam belgar. Hasil analisis
karakteristik siswa yaitu siswa kelas enam SD telah
mampu berargumentasi, dan sudah memiliki
struktur bahasa yang kompleks serta mampu
memahami berbagai aturan tata
bahasa.K arakteristik siswa adalah senang bermain,
mereka senang dengan sesuatu hal yang baru dan
menarik, ada rasa ingin tahu terhadap hal yang baru
tersebut. Selain itu, karakteristik siswa di sekolah
ini juga menunjukkan menyuka benda-benda
bergambar dan berwarna-warni. Sebagai buktinya
adalah ketika diberikan dua jenis buku cerita
(bergambar juga berwarna, dan tidak bergambar
dan tidak berwarna), siswa jauh lebih termotivasi
dan memiliki keinginan yang besar untuk membaca
buku yang bergambar dan berwarna daripada buku
yang tidak bergambar. Atas dasar karakter siswa
yang demikian, maka dilakukan penelitian yang
menghadirkan sarana belgjar yang berbeda dari
yang digunakan sebelumnya, yaitu bergambar dan
berwarna, LK S dibuat sesuai perkembangan proses
berpikir siswa. Sarana belajar yang dihadirkan
adalah LK S berbasis Open Ended Problem.
4. Andisis Proses Pembelgjaran Matematika di

Kelas

Analisis pembelgjaran matematika dilakukan
berdasarkan hasil analisis pembelgjaran dilakukan
untuk mengungkap seperti apa pembelgaran
matematika yang dilakukan guru, pendekatan

pembelgjaran apa yang digunakan guru, bagaimana
aktivitas siswa selama proses pembelgjaran dengan
LKS yang dikembangkan. Seperti apa tugas-tugas
atau masalah-masalah yang diberikan guru pada
siswa. Hasil observas setelah  diandlisis
menunjukkan bahwa kegiatan pembelgjaran belum
memperhatikan  aktivitas yang  merangsang
perkembangan siswa dari segi mental, oral, dan
yang lainnya. Selama pembelgjaran siswa lebih
banyak pasif dibanding guru. Aktivitas siswa hanya
didominasi dengan menyelesaikan soa kemudian
dikumpulkan dan siswa yang selesai diijinkan
untuk istirahat ke luar kelas. Hal ini ditunjukkan
dari proses pembelgaran matematika yang
dilakukan diawali dengan pemberian contoh
masalah pada siswa. Siswa diminta memperhatikan
cara penyelesaian masalah yang dilakukan guru.
Selanjutnya siswa menyelesaikan masalah seperti
yang dicontohkan. Masalah yang diberikan pada
siswa saat pembelgjaran belum berupa masalah
terbuka. Masalah yang diberikan bersifat tertutup
yang hanya meminta satu jawaban akhir dari
penyel esaian masal ah.

Berdasarkan hasil wawancara juga terungkap
bahwa pembelgjaran yang dilaksanakan masih
berorientass untuk hasil belgar yang bersifat
kognitif.

5. Anaisis LKS yang digunakan di lapangan

Anadlisis ini bertujuan untuk melihat isi LKS,
cara penygjian, soal-soal latihan dan tugas-tugas,
dengan tujuan apakah sudah sesuai dengan
kurikulum matematika dan prinsip Open Ended
Problem yang dapat mengembangkan pemikiran
kreatif siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa
LKS telah memiliki judul, petunjuk pengerjaan
soal, petunjuk kegiatan yang dilakukan siswa, dan
LKS telah memuat tempat kosong untuk jawaban
siswa walaupun besarnya belum memadai.
Meskipun demikian, secara format LKS belum
memuat alokasi waktu (lama waktu yang diberikan
pada siswa untuk bekerja. LKS belum beris
gambar ilustrasi dari masalah.

Hasil analisis terhadap aspek isi menunjukkan
bahwa belum mengundang dan mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal tersebut
juga terungkap dari hasil wawancara peneliti
dengan guru. Ketika ditanya kepada guru terhadap
soa terbuka, guru menyatakan tidak tahu apa itu
masalah terbuka dan guru juga menyatakan belum
pernah dilakukan penilaian terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan setelah
melakukan analisis, wawancara, dan pengamatan
pada tahap pendahuluan adalah merancang dan
mengembangkan prototype (LKS berbasis Open
Ended Problem). Prototypeyang dirancang adalah
untuk semester 11. Hasil rancangan prototype awal
ini diberi nama prototype 1.Karakteristik LKS
berbasis Open Ended Problem yang telah
dirancang adalah berisi masalah terbuka atau open
ended untuk meningkatkan pemikiran kreatif siswa
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dan beris gambar-gambar yang diperolah online
dari internet. Jenis font yang digunakan dalam LKS
ini adalah Baar Metanoia. Ukuran huruf yang
digunakan adalah 12-16. Format dari penyusunan
LKS ini dimodifikasii dari struktur LKS menurut
Depdiknas yang terdiri atas: (1) cover, (2) kata
pengantar, (3) daftar isi, (4) petunjuk penggunaan
untuk siswa dan guru, (5) judul materi, (6) masalah
matematika, (7) tugas, (8) informasi pendukung, (9)
refleksi, dan (10) daftar pustaka. Secaralebih rinci,
format LK S tersebut dipaparkan sebagai berikut.
1. Cover

Cover memuat identitas/judul LKS. Hal ini
dicantumkan  bertujuan  untuk  memberikan
infformasi tentang gambaran dari pendekatan isi
LKS. Pada cover juga terdapat gambar anak
bermain sepeda terlihat bersemangat dan bahagia.
Gambar tersebut dirancang pada LKS selain
dengan alasan dapat merangsang ketertarikan siswa
daam menggunakannya dalam pembelgaran,
gambar ini juga bertujuan untuk memberikan
motivasi pada siswa untuk selalu semangat dan
senang untuk pergi sekolah. Design dari cover LKS
berbasis open ended seperti gambar berikut.

- F n

< D

—_—

LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS
OPEN ENDED PROBLEM
PADA MATERI PECAHAN

Gambar 2. Design Cover

2. Kata Pengantar

Kata pengantar yang dibuat
mengkomunikasikan pada siswa ucapan syukur
penulis dan tujuan penulis dalam membuat LKS
ini. Kata pengantar dibuat untuk guru dan siswa.
Design dari kata pengantar LKS seperti gambar
berikut.

KATA PENGANTAR

SenLiiz mengLcepkanpul 480 SyukLr Kenadiat Alen Swi, yang teen
remiberikan rmhmat can hideyahMys, sebinggs peruls dapst menyslesasian
LKS Matamafiks baresis Open Endad Problam untuk kales V1 SO0

~engembargan LKS ni genuks maksidksn untuk membantu

perrataman konsep p ik, LT ini ol idangsn gambarg
penunjang untuk visualisasi sehingga depat memudshkar pasara didik
rnznemukan serdif kansep yarg dicelgjan dan menoembsnakan kememauan
DRrikr FEall.

Horasan penlis, LKE inidapat meningkotkan perrohaman sonzep
peserta didik dan lebih jauh lagi dapat menambah semsngsi uniuk
MengemIeEgkan maen palgamr. Mudsi-mudanan LKS initemsane s dalam

meningkatkan pemanaman kentep macematiks pada mated gecahan.

PadangsdmEuan, JEUTY
Ponulis

Hunbiti 5,8l JLEY

o T

e

Gambar 3. Design Kata Pengantar LKS
berbasis Open Ended Problem
3. Daftarls
Daftar  is dibuat  untuk
memudahkan siswa mengetahui halaman
yang diinginkannya. Design daftar is
seperti gambar berikut.

DAFTAR 151

DAFTARPUSTAKA 18

Gambar 4. Design Daftar Isi LKS
berbasis Open Ended Problem

4. Petunjuk Penggunaan

Petunjuk penggunaan ini dibuat dan dirancang
untuk membantu siswa dan guru dalam
menggunakan LKS. Petunjuk ini beris hal-hal
yang harus diperhatikan siswa dalam
menggunakan LKS. Design petunjuk penggunaa
seperti berikut.
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Gambar 5. Design Petunjuk Penggunaan
5. Judul materi pembelajaran
Judul materi setiap pembelajaran dirancang
pada bagian atas halaman awal dengan tujuan siswa
mengetahui secara langsung materi apa yang akan
dipelgjarainya Design judul materi dan tujuan
pembel ajaran dapat dilihat pada gambar 6.

Pocafian Senilai

Ayo! selesaikan soal berikut
Pecahan senll dengan pecanan zadalah.

Gambar 6. Design Judul M ateri

6. Tugas-tugas atau kegiatan

Tugastugas atau kegiatan siswa yang
dirancang untuk pembelgaran dalam LKS ini
didasarkan pada prinsip Open Ended Problem yang
bertujuan untuk mengembangkan pemikiran kreatif
siswa. Bentuk tugas atau kegiatan yang dirancang
dalam LK S seperti gambar berikut.

Penguatan Xonse

Pecahan-pecahan senial memounyal niai yang same. N
ta lsken pecahan-pecahan yang mempunyal ila setengah

dengen gambat ngharan bert
/ n. I\ IJ ;2 '
{ 5

E 4 a § 10
i kamu perhatican,bagian yang d|ar51rdarirnasinqrrasﬁq
Ingkaran adalah sama, Nka dar fu pecahanspecahan lersebul

kataken senilai alau senili, Sekarang, man Kia perhalican
operasi fung berutin

1322 {14 4

2 2 1}

| 123 3 { 16§

2 136 205
Gambar 7. BentukTugas

7. Materi

LKS juga dilengkapi dengan uraian materi
yang disajikan dalam bentuk halaman “penguatan
konsep”. Design dari paparan uraian materi seperti
gambar gambar berikut.

ol selesaikan soal berikut!

18
an = adalsh. ..
an —

Gambar 8. Design Uraian Materi
8. Refleks
LKS ini dilengkapi dengan kolom refleksi
yang digunakan untuk melihat apa sgja yang telah
dipelgjari atau dipahami dan apa yang belum oleh
siswa dalam pembelgjaran yang dilakukan. Design
kolom refleksi pada LK'S seperti gambar berikut.
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Reflefisi

! Avo remumghan
Aulisgan apa vanz sudah sanm pahand har ing!

Tuliskan apa vangbelum kamu pahami her ini

Gambar 9. Design Kolom Refleksi LK S berbasis
Open Ended

9. Daftar Pustaka

Daftar pustaka beriskan sumber bahan
rujukan membuat LKS berbasis Open Ended
Problem. Darftar pustaka dirancang bertujuan
untuk memberikan informasi kepada pengguna
tentang sumber-sumber yang digunakan dalam
merancang LKS ini. Design daftar pustaka seperti
beikut ini.

Daftar Pustaka

Depdikngs, 2006, Kurtkulm Tingket Jutuan Pendiaikan
Jakato: Derdiknos

Buckar, Mustocion dan Ary. Astt, 2003, Aye Betjr
Matenatie. Tacarto: Depd knag

Gambar 10. Design Daftar Pustaka

Selanjutnya tahap penilaian dilakukan untuk
mengevaluasi efektivitas dari produk (LK S berbasis
Open-Ended) yang telah dirancang. Evaluas
efektivitas ini dipusatkan untuk mengevaluasi
apakah LKS matematika berbasis Open-Ended
Problem dapat efektif dalam meningkatkan
aktivitas siswa dan mengembangkan pemikiran
kreatif siswa. Tahap ini menjadi hasil akhir
rangkai

an pengembangan LKS berbasis Open-Ended
Problem. Efektivitas LKS berbasis Open-Ended
Problem yang telah dirancang dilihat dari hasil
kerja siswa dalam menyelesaikan soal tes (soal

evaluas) dan hasil observas aktivitas siswa
selama pembelgjaran dengan menggunakan LKS
berbasis Open-Ended Problem berlangsung. Hasil
observas aktivitas belgjar dan hasil pemikiran
kreatif siswa akan dijelaskan sebagai berikut.

Hasil Analisis terhadap aktivitas siswaaktivitas
siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan
LKS matematika berbasis Open Ended Problem
diamati oleh peneliti sebagai observer. Hasil
pengamatan pada masing-masing aspek tergambar
ditabel berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Aktivitas Siswa

Darscatase aktivitas belajar pada
Sekiap perteniuan (3)

I I1

Jenis

Aoty

Oral | Hiswameniawab

activity | alznpensajukan 47 8> 7826
pertanyaan
Kriteria Sedikit Banyak Sekali
Siswa
menvempallen 826 213
Banvak
Kriteria e Hanyak Sekali

Writing

10D

activily

HBapyak Sckall
Ml | Siswanicnang g
activity | basil kega 39.13 36,52
Kriteria Sedikit Sekali | Banyak

secara umum masih tergolong sedikit. Hasil ini
dievaluas bersama guru kelas. Rendahnya aktivitas
guru memberikan motivasi pada siswa. Pada saat
guru memberikan pertanyaan di depan kelas, siswa
yang menunjuk tangan terlihat selalu siswa yang
sama. Sementara untuk siswa yang lain guru tidak
ditindaklanjuti oleh guru. Selain itu, siswa yang
bekerja dalam kelompok ketika mengalami
kesulitan hanya diam, setelah ditanya barulah siswa
yang bersangkutan mau menyampaikan kesulitan
yang dialaminya.

Hasil evaluas ini digunakan untuk perbaikan
dipertemuan kedua. Pada pertemuan ini, guru
memperbaiki strategi saat bertanya. Guru tidak
selalu menunjuk siswa yang selau menunjuk
tangan, namun guru menunjuk siswa yang tidak
menunjuk tangan. Ketika diberikan pertanyaan,
siswa yang ditunjuk guru ternyata dapat menjawab
pertanyaan. Pertemuan kedua guru mengingatkan
siswa bertanya apabilabelum dipahami. Guru
memberikan motivasi dengan menyampaikan kata
bijak “malu bertanya sesat di jalan”. Tindakan yang
dilakukan guru ini mampu menaikkan aktivitas oral
siswa.

Pada jenis kegiatan writing activity terlihat
bahwa pada kedua pertemuan semua siswa kelas V1
dapat menyelesaikan semua soa yang ada dalam
LKS. Penyelesasian LKS tersebut dituliskannya
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dalam LKS yang digunakan. Sementara itu, untuk
mental activity terlihat bahwa pada pertemuan
pertama hasilnya menunjukkan masih sedikit siswa
yang mau menanggapi hasil kerja temannya
Namun, pada pertemuan kedua ada peningkatan
persentase siswa yang mau menanggapi hasil kerja
temannya, masing-masing  kelompok  mau
memberikan komentar dan membandingkan hasil
kerja temannya dengan hasil kerjanya sendiri. Data
hasil observasi sebagai berikut.

Pemikiran kreatif siswa dinilai berdasarkan
hasil kerja siswa menyelesaikan LKS dan soal
evaluas disetiap akhir pertemuan. Penilaian
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
didasarkan pada 3 aspek, yatu kebaruan,
fleksibelitas, dan kefasihan. Kebaruan merujuk
pada penyelesaian soal yang berbeda dari
sebelumnya, fleksibelitas merujuk pada
keberagaman metode atau cara penyelesaian,
sedangkan kefasihan merujuk pada keberagaman
jawaban (kuantitas). Hasil penilaian terhadap
pemikiran kreatif siswa yaitu sebanyak 13 orang
siswa baru memenuhi 2 dari aspek yaitu kebaruan
dan kefasihan. Tidak ada seorang siswa pun yang
memberikan jawaban memenuhi aspek
fleksibelitas. Jika dilihat berdasarkan kategorinya,
pada pertemuan pertama belum ada ditemukan
siswa yang masuk kategori kreatif. Begitu juga
dengan kategori tidak kreatif. Namun, ada 13 orang
siswa yang masuk kategori cukup kreatif dan 10
orang siswa masuk kategori kurang kreatif.

Pada pertemuan kedua ada satu orang siswa
yang menunjukkan jawaban belum memenuhi
aspek kebaruan, 14 orang jawaban siswa memnuhi
aspek fleksibelitas, dan semua jawaban siswa telah
memenuhi aspek kefasihan. Dari 23 orang siswa 13
orang siswa telah dapat memberikan jawaban yang
memenuhi ketiga aspek berpikir kreatif (kebaruan,
fleksibelitas, dan kefasihan). Berdasarkan hasil ini
dapat diketahui bahwa banyak siswa yang masuk
pada kategori kreatif adalah 13 orang dan 10 orang
siswa masuk pada kategori cukup kreatif.

Produk yang dikembangkan adalah LKS
matematika berbasis Open-Ended Problem untuk
kelas VI SD. Produk tersebut telah diujicobakan
pada siswa kelas VI SD dengan jumlah siswa 23
orang. Paparan pembahasan mengenai hasil
penelitian pengembangan yang telah dilakukan
akan diuraikan lebih lanjut terutama yang berkaitan
dengan validitas, praktikalitas, dan efektivitas
produk yang dikembangkan. Untuk lebih jelasnya
pembahasan tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Vdiditas

Produk pendlitian yang telah
dikembangkan dikatakan valid apabila memenuhi
kriteria tertentu. Menurut Plomp (2010:127)
karakteristik dari produk yang dikatakan valid
apabila produk tersebut dapat merefleksikan jiwa
pengetahuan (state of the art knowledge). Hal
inilah yang dikatakan dengan validasi isi (content
validity).  Selanjutnya, = komponen-komponen

produk tersebut harus konsisten satu sama lain
(validitas konstruk). Dalam penelitian ini validasi
dirinci lagi menjadi validasi produk yang
dilakukan terhadap isi, pendekatan yang
digunakan, format, dan bahasa. Validas dalam
penelitian ini dilakukan oleh validator. Validator
tersebut memiliki latarbelakang keahlian yang
beragam, yaitu ahli matematika, ahli bahasa, dan
satu orang praktisi di lapangan (guru SD). Hasil
validas dari ahli tersebut dikumpulkan kemudian
dianalisis untuk dicari ratarata dari masing-
masing indikator dan masing-masing aspek. Hasil
validasi ini dipaparkan sebagai berikut.

a Validas Is

Validas isi dilakukan terhadap empat indikator,
yaitu (1) kesesuaian materi dalam LKS dengan
kurikulum, (2) kejelasan masalah, (3) kesesuaian
antara permasalahan dengan materi, dan (4)
kejelasan kegiatan. Ratarata hasil validas is
adalah 4 dengan kategori valid. Hasil validas
indikator kesesuaian materi dalam LKS dengan
kurikulum adalah 4,3 dengan kategori sangat valid.
Kemudian, hasil validas indikator kejelasan
masalah adalah 3,7 dengan kriteria valid.
Sedangkan untuk indikator kesesuaian antara
permasalahan dengan materi hasil rata-ratanya
adalah 4,3 dengan kriteria sangat valid. Dan rata-
rata hasil validasi kejelasan kegiatan yang terdapat
dalam LKS adalah 3,7 dengan kriteria valid.

Hasil validas LKS aspek isi menunjukkan
materi dalam LKS tersebut telah sesuai dengan
kurikulum 2013, masalah dalam LKS jelas,
masalah yang disgjikan dalam LKS sesuai dengan
materi di kurikulum, dan kegiatan dalam LKS
jelas. Berdasarkan nilai dari validator yang telah
dianalisis, dapat disimpulkan bahwa aspek isi LKS
yang dikembangkan telah valid atau tepat. Dengan
demikian, LK S yang dikembangkan dari aspek isi
telah valid dan sesuai dengan yang diharapkan.

b. Validas Aspek Pendekatan Open Ended

Validas pendekatan dilakukan terhadap tiga
indikator, yaitu kesesuaian masalah dengan prinsip
Open Ended, kesesusian masalah untuk
mengembangkan pemikiran kreatif siswa, dan
kesesuaian masalah dengan tingkat perkembangan
berpikir siswa. Ratarata hasil validas aspek
pendekatan adalah 3,93 dengan kategori
valid.Rata-rata hasil validas indikator kesesuaian
masalah dengan prinsip Open Ended adalah 3,8
dengan kategori valid. Sementara itu, rata-rata
hasil validas indikator kesesuaian masalah untuk
mengembangkan pemikiran kreatif siswa adalah
3,8 dengan kategori valid. Dan ratarata hasil
validas indikator kesesuaian masalah dengan
tingkat perkembangan berpikir siswa adalah 4,2
dengan kriteriavalid.

Hasil validass LKS aspek pendekatan ini
menunjukkan bahwa masalah dalam LK tersebut
telah sesuai dengan prinsip Open Ended, masalah
telah sesuai untuk mengembangkan pemikiran
kreatif siswa, dan masalah tersebut telah sesuai
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dengan tingkat perkembangan berpikir siswa.

Kesimpulannyavaliditas LK S berbasis open ended

telah valid dari aspek pendekatan.

c. Validas Format
Validasi format dilakukan terhadap enam

indikator, yaitu (1) kesesuaian judul dengan

materi, (2) ketersediaan tempat kosong untuk
jawaban siswa memadai, (3) kejelasan petunjuk
pengerjaan tugas atau soal, (4) kesuaian antara
ukuran tulisan dan gambar, (5) kejelasan penyajian
gambar, dan (6) kesesuaian font dengan
karakteristik siswa. Rata-rata hasil validasi aspek
format adalah 4,5 dengan kategori sangat valid.

Rata-rata hasil validass masing-masing indikator

aspek format pada penelitian ini adalah:

1) Ratarata hasil validas kesesuaian judul
dengan materi adalah 4,2 dengan kategori
valid.

2) Ratarata hasil validas ketersediaan tempat
kosong untuk jawaban siswa memadai adalah
4,2 dengan kategori valid.

3) Ratarata hasil validas kejelasan petunjuk
pengerjaan tugas atau soal adalah 3,8 dengan
kategori valid.

4) Ratarrata hasil validas kesuaian antara ukuran
tulisan dan gambar adalah 4,2 dengan kategori
valid.

5) Ratarata hasil validas kejelasan penygjian
gambar adalah 4 dengan kategori valid.

6) Rataratahasil validasi kesesuaian tulisan atau
font dengan karakteristik siswa adalah 4,5
dengan kategori sangat valid.

Hasil validass LKS aspek format ini
menunjukkan judul dalam LKS tersebut telah
sesual dengan  materi, tempat kosong untuk
jawaban siswa dalam LKS telah memadai,
petunjuk pengerjaan tugas atau soal jelas, ukuran
antara tulisan dan gambar telah sesuai, gambar
yang disgjikan jelas.Simpulan aspek format sudah
valid.

d. Validas Bahasa
Vdidas format dilakukan terhadap tiga

indikator, yaitu kesesuaian dengan EYD, kejelasan

kalimat yang disgikan, dan kesesuaian
penggunaan kalimat dengan prinsip komunikatif.

Rata-rata hasil validasi aspek bahasa dalah 3,8

dengan kategori valid.Ratarata hasil validas

masing-masing indikator aspek bahasa pada
penelitian ini adalah:

1) Ratarata hasil validas kesesuaian dengan
EY D adalah 3,7 dengan kategori valid

2) Rataratahasil validasi kejelasan kalimat yang
disgjikan adalah 3,5 dengan kategori valid.

3) Ratarata  hasl validasi kesesuaian
penggunaan  kalimat dengan  prinsip
komunikatif adalah 4,2 dengan kategori valid.
Hasil validass LKS aspek bahasa ini

menunjukkan  bahwa tata bahasa dalam LKS

tersebut telah sesuai dengan EY D, setiap kalimat
dalam LKS disgjikan dengan jelas, dan kalimat
yang digunakan telah sesuai dengan prinsip

komuniatif. Hasilnya menunjukkan bahwa LKS
yang telah dirancang dinyatakan telah valid atau
telah tepat dan sesuai dengan yang diharapkan
sertadapat digunakan untuk siswa SD kelas V1.

2. Praktikalitas

Praktis berarti sesuatu yang bersifat praktis
dengan maksud mudah dan senang memakainya.
LKS dapat dikatakan praktis, jika guru dan siswa
dapat menggunakan LKS tersebut untuk
melaksanakan pembelgjaran secara optimal, tanpa
banyak masalah. Untuk menilai kepraktisan pada
LKS sebagai produk dari penelitian ini, maka
dikumpulkan data melalui observasi pelaksanaan
pembelgjaran, wawancara dengan siswa dan guru,
angket  praktikalitas expert dan  angket
praktikalitas. Uji praktikalitas ini dilakukan untuk
mengungkap bagaimana kemudahan penggunaan
LKS, kesesuaian waktu dengan banyak dan bentuk
tugas, dan keterbacaan LKS oleh guru dan siswa.
Uji praktikalitas dilakukan melalui beberapa
kegiatan, yaitu dimulai dai expert review, one-to-
one evaluation, small group, dan uji lapangan.
Expert review dilakukan dengan memberikan
produk pada ahli kemudian diminta komentar dan
saran ahli terhadap produk yang dipandu dengan
menggunakan angket. Rata-rata persentase hasil
dari analisis angket expert ini adalah 80,5%
dengan kategori LK S dinyatakan praktis.

Setelah mendapatkan saran dari ahli produk
kemudian direvisi sesuai saran. Selanjutnya
produk diujicobakan pada siswa perorangan
melalui  one-to-one  evaluation.  One-to-one
evaluation dilakukan sedlama 3 kali pertemuan.
One-to-one  evaluation  dilakukan  dengan
memberikan LKS pada seorang siswa. Siswa ini
diminta untuk mencoba mengis LKS sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya. One-to-one
evaluation ini dilakukan sebanyak tiga kali
pertemuan dengan materi yang berbeda. Setiap
akhir pertemuan one-to-one evaluation dilakukan
revis terhadap LKS sesuai dengan kendala yang
ditemui siswa

Pada akhir pertemuan one-to-one evaluation
siswa  diwawancara  untuk mengungkap
kepraktisan LKS dan kesulitan mengisi LKS.
Setelah itu, siswa diminta mengis angket. Hasil
wawancara dan pengisian angket saat one-to-one
evaluation adalah secara umum siswa tidak
mengalami kendala yang begitu berarti dalam
menyelesaikan LKS. Hal ini mengakibatkan siswa
tidak terlalu banyak membutuhkan bimbingan dari
guru. Selain itu, siswa juga menunjukkan sikap
tertarik  untuk menggunakan LKS karena
designnya yang menarik.Setelah  one-to-one
evaluation, uji praktikalitas dilanjutkan dengan
ujicoba small group. Uji praktikalitas small group
ini dilakukan dengan memberikan LKS (prototype
2) pada lima siswa SD. Kelima siswa ini diminta
untuk mencoba mengisi LKS sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Ujicoba kelompok
kecil ini berlangsung sebanyak tiga kali
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pertemuan. Setiap akhir pertemuan small group
dilakukan revisi sama halnya seperti saat one-to-
one evaluation. Pada pertemuan ketiga siswa
diwawancarai dan diminta mengisi angket.Hasil
evaluas ujicoba small group, diperoleh data
bahwa siswa menunjukkan ketertarikan terhadap
LKS dan antusias dalam mengerjakan LKS. Selain
itu, hasil ujicoba juga menunjukkan bahwa siswa
dapat mengisi atau menyelesaikan tugas dalam
LKS.

Setelah ujicoba small group, ujicoba
dilanjutkan dengan uji lapangan. Uji lapangan
dalam penelitian ini dilakukan dalam dua kali
pertemuan. Uji lapangan dilakukan dengan
meminta guru menggunakan LKS yang telah
dirancang. Pembelgjaran yang dilakukan diamati
dan diakhir pembelgaran. Ratarata persentase
hasil analisis angket kepraktisan adalah 84,74%
dengan kategori LKS dinyatakan praktis.
Sedangkan ratarata persentase hasil andlisis
angket kepraktisan dari sudut pandang guru
adalah 86,3% dengan kategori LKS dinyatakan
sangat praktis.

Berdasarkan hasil analisis angket dan
wawancara yang dilakukan dengan siswa dan guru
dapat disimpulkan bahwa LKS yang telah
dirancang dalam penelitian ini mudah untuk
digunakan, waktu yang disediakan sesuai dengan
banyak dan bentuk tugas siswa, serta semua
tulisan yang ada dalam LKS dapat dibaca dengan
jelas dan dipahami oleh guru dan siswa.

3. Efektivitas

Efektivitas artinya dampak, pengaruh, dan
hasil yang ditimbulkan dari suatu tindakan dalam
hal ini terhadap penggunaan  perangkat
pembelgjaran. LKS dapat dikatakan efektif jika
memberikan dampak yang baik terhadap aktivitas
dan perkembangan pemikiran kreatif siswa
Efektivitas dari LKS dilihat dari hasil kerja siswa
dalam menyelesaikan soal tes (soal evaluas)
dengan menggunakan LKS berbasis open ended
berlangsung. Uji efektivitas ini dilakukan dalam
dua kali pertemuan. Aktivitas yang diamati untuk
mengetahui  efektivitas produk penelitian ini
adalah (1) oral activities, yaitu siswa menjawab
atau bertanya (pada guru atau teman) tentang
materi/masalah matematika dan menyampaikan
hasil kerja (presentasi), (2) writing activities, yaitu
siswa menyelesaikan masalah pada LKS, dan (3)
mental activities.

Analisis hasil observas yang menunjukkan
persentase siswa yang melakukan aktivitas ini
yang masing-masingnya sebesar 47,82% dan
39,13%. Pada saat guru memberikan pertanyaan di
depan kelas, siswa yang menunjuk tangan terlihat
selalu siswa yang sama. Sementara untuk siswa
yang lain guru tidak ditindaklanjuti oleh guru.
Selain itu, siswa yang bekerja dalam kelompok
ketika mengalami kesulitan hanya diam, setelah
ditanya barulah siswa yang bersangkutan mau
menyampaikan kesulitan yang dialaminya.Analisis

menunjukkan persentase siswa yang melakukan
aktivitas ini yang masing-masingnya sebesar 100%
dan 82,6%. Persentase tersebut menunjukkan
bahwa telah banyak siswa yang menunjukkan
melakukan aktivitas ini. Aktivitas ini pada
pertemuan kedua mengalami  peningkatan.
Persentase aktivitas siswa menjawab atau
mengajukan pertanyaan mengalami peningkatan
dari 47,82% dengan kriteria sedikit menjadi
78,76% dengan kriteria banyak yang melakukan
aktivitas ini. Kemudian persentase aktivitas siswa
menyampaikan hasil kerja mengalami peningkatan
dari 82,6% menjadi 91,3% dengan kriteria banyak
sekali siswa yang melakukan aktivitas ini. Pada
pertemuan kedua ini semua sSiswa telah
menunjukkan dapat menyelesaikan masalah dalam
LKS yang diberikan. Untuk persentae aktivitas
siswa menanggapi hasil  kerja temannya
mengalami  peningkatan dari 39,13% dengan
kriteria sedikit sekali menjadi 56,52% dengan
kriteria banyak siswa yang telah melakukan
aktivitas ini. Peningkatan aktivitas ini dipengaruhi
oleh motivasi yang diberikan guru kepada siswa.
Efektivitas produk ini juga dilihat dari hasil tes
berpikir  kreatif siswa. Penilaian terhadap
pemikiran kreatif siswa didasarkan pada 3 aspek,
yaitu kebaruan, fleksibelitas, dan kefasihan. Hasil
penilaian terhadap berpikir kreatif siswa pada
pertemuan pertama menunjukkan bahwa belum
ada siswa yang dapat menyelesaikan masalah yang
memenuhi ketiga aspek penilaian berpikir kreatif.
Rendahnya hasil berpikir kreatif siswa ini
disebabkan karena siswa masih belum terbiasa
mengerjakan soal dengan berbagai jawaban.

Pada pertemuan kedua hasil penilaian
terhadap berpikir kreatif siswa menunjukkan
peningkatan. Peningkatan ini terjadi disebabkan
karena adanya motivasi yang diberikan guru pada
siswa. Peningkatan ini dapat dilihat pada gambar
11
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Gambar 11. Diagram Banyak Siswa yang
Memenuhi Aspek Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif siswadi atas, jika
dikelompokkan berdasarkan tingkatannya yang
dimodifikasi dari pendapat Siswono adalah pada
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pertemuan pertama tidak ada siswa yang berada
pada kategori kreatif karena tidak seorang pun
siswa yang memberikan jawaban memenuhi ketiga
aspek atau indikator berpikir kreatif. Semua siswa
berada pada kategori cukup kreatif, karena jawaban
yang diberikan siswa mencakup dua dari tiga aspek
berpikir kreatif yang dinilai.

Sementara itu, pada pertemuan kedua terdapat
13 orang siswa yang masuk kategori kreatif karena
jawaban dari penyelesaian masalah yang diberikan
telah memenuhi ketiga aspek berpikir kreatif.
Sisanya 10 orang siswa masuk pada kategori cukup
kresatif, karena jawaban dari penyelesaian masalah
yang diberikan hanya memenuhi dua dari tiga
aspek berpikir kreatifBerdasarkan paparan di atas
LKS berbasis open ended yang telah dirancang
dapat disimpulkan dapat efektif untuk kelas VI SD.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan LKS berbasis

open ended. Berdasarkan hasil pengembangan dan

ujicoba LKS dalam pembelgaran yang telah
dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Telah dihasilkan LKS berbasis open ended
dengan kategori rata-rata valid berdasarkan
hasil validas LKS oleh validator ahli. Hasil
ini memberi gambaran LKS telah valid dan
dapat digunakan dalam  pembelgjaran
matematika.

2. LKS berbasis open ended yang dihasilkan
secara keseluruhan dikategorikan praktis,
karena mudahmenggunakannya.

3. LKS berbasis open ended yang dihasilkan
telah  efektif, karena dilihat selama

pembelagjarn dengan LKS
berlangsungmeningkatkan pemikiran kreatif
siswa.

Beberapa tahap  pengembangan  yang
dilakukan oleh peneliti, mulai dari tahap analisis
pendahuluan, perancangan dan tahap asessment
stage. Pada tahapan-tahapan ini, banyak langkah
yang dilakukan agar penelitian ini menghasilkan
produk vyang valid, praktis, dan efektif.
Pengembangan produk memperhatikan aspek
karakteristik siswa mulai dari tingkat kesulitan,
bentuk dan ukuran huruf, keterlibatan gambar, dan
penggunaan warna. LKS dirancang bergambar dan
warna selain mempertimbangkan faktor menarik
minat siswa, hal ini juga bertujuan agar dapat
membantu perkembangan saraf otak siswa. Selain
itu, warna juga dapat memancing kepekaan
penglihatan, meningkatkan daya pikir,
menstimulasi  siswa untuk  beraktivitas dan
berimgjinasi untuk berkreativitas.Hasil
pengembangan produk ini mendapat respon yang
baik dari pengguna disebabkan karena LKS yang
dikembangkan berbeda dengan LK S yang mereka
gunakan selama ini. Respon positif tersebut
terlihat dari hasil wawancara dan angket yang
menunjukkan bahwa banyak siswa yang menyukai
LKS. Siswa menyukai LKS disebabkan karena

LKS berwarna dan dilengkapi gambar, kertas LKS
tidak buram, tulisan dalam LK S jelas, besar tempat
untuk siswa menjawab soal memadai, dan LKS
tidak memuat terlalu banyak soal.

Berdasarkan hasil wawancara  guru
mengungkapkan bahwa guru merasa terbantu
untuk menarik minat siswa dalam belgjar
matematika dengan menggunakan LKS yang
dikembangkan. Penelitian ini pada dasarnya dapat
memberikan gambaran pada penyelenggara
pendidikan  untuk  meningkatkan  kualitas
pembelgjaran yang berujung pada kuditas
pendidikan. Selain itu, penelitian ini dapat
mengundang ketertarikan siswa untuk senang
daam  belgjar matematika dan  dapat
mengembangkan pemikiran kreatif siswa yang
tidak hanya berguna dalam pelgjaran matematika.
Pengembangan LKS ini dapat dilakukan oleh
guru-guru  kelas lainnya  dengan  tetap
memperhatikan  validitas, praktikaitas, dan
efektifitas. Hal ini dilakukan untuk menentukan
kualitas LK S yang dihasilkan agar sesuai dengan
hasil yang diharapkan dan tepat sasaran sesuai
dengan tujuan pendidikan yang sesungguhnya.

Pengembangan  ini dilakukan  untuk
mengembangkan pengalaman pada guru dalam
mengembangkan pemikiran kreatif siswa. Hal ini
dilakukan agar guru tidak hanya memfokuskan
penilaian pembelgjaran matematika berupa angka-
angka statistik semata. Melakukan penilaian dan
pengembangan pemikiran kreatif siswa juga
merupakan salah satu tujuan dari  kurikulum
matematika yang juga harus dicapai oleh guru.
Pelaksanaan LKS ini dalam pembelgjaran tidak
berbeda jauh dengan pendekatan yang biasa
dilakukan guru. Namun perbedaannya adalah
berupa masalah yang bersifat terbuka dan dalam
pembelgjarannnya siswa diminta menyelesaikan
masalah terlebih dahulu sesuai dengan ide-ide yang
dimilikinya. Berdasarkan ide-ide dari siswa
nantinya guru mengembangkan pembelgjaran
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.

Hal yang dapat peneliti sarankan berdasarkan
kesmpulan penditian ini adalah pemerintah
khususnya Dinas Pendidikan agar dapat
mengadakan pelatihan bagi guru agar dapat
mengembangkan LK S atau perangkat pembelajaran
lainnya  dengan  memperhatikan  validitas,
praktikalitas, dan efektivitas.Bagi guru disarankan,
yaitu:Untuk melakukan penilaian dan memberikan
perhatian pada perkembangan berpikir kreatif
siswa.Untuk tidak terburu-buru menyampaikan
materi atau memberikan contoh solusi penyelesaian
masalah. Beri siswa kesempatan untuk memikirkan
terlebih  dahulu  solusi  berdasarkan  ide-
idenyaUntuk dapat mengembangkan LKS dan
perangkat pembelgjaran lain yang berbasis open
ended pada berbagai materi lainnya di kelas yang
berbeda.LK S berbasis open ended yang dihasilkan
ini dapat digunakan pada kurikulum 2013. LKS ini
digunakan sebagai pendamping buku kurikulum
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2013. Setelah pembelgjaran diawali dengan
menggunakan buku kurikulum 2013 selanjutnya
untuk pendalaman dan pengayaan guru dapat
menggunakan LKS ini.Pendliti lain hendaknya
dapat melakukan ujicoba dan penyebaran pada
skala yang lebih luas untuk mendapatkan hasil yang
lebih sempurna.
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